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        Through this training followed a government apparatus will have an underlying act of professional competence in the work environment or their respective organizations. Competence under Indonesian Government Regulation No. 101 of 2000 on Education and Job Training Civil Servants are the capabilities and characteristics possessed by a Civil Servant in the form of knowledge, skills, and attitude-behavior required in the execution of their office. The motivation and with the opportunity given to an employee in the following Training will hopefully encourage performance that will eventually give birth to a reliable and outstanding employees. Motivation will result in positive behavior of employees in creating achievement. By following Training is expected to be a provision for an employee to perform new innovations and generating performance. In other words, that the achievement would not have materialized without the motivation and the ability to produce it.
The aim of the research is: 1) Determine the influence of motivation, education and training on the performance of employees at Head Office Muara Pahu West Kutai. 2) Determine the influence of motivation on the performance of employees at Head Office Muara Pahu West Kutai. 3) Determine the influence of education and training on the performance of employees at Head Office Muara Pahu West Kutai.
Peneitian was conducted on employees in the Office of Muara Pahu district. Samples were selected by census as many as 33 respondents, according to the number of Civil Servants in the study area. The collected data will be analyzed using Statistical Parametric test equipment by using Multiple Regression, in this case would be helped by using SPSS version 20 (Statistical Program for Social Science).
The results of the study showed that: 1) Motivation, education and training jointly insignificant effect on the performance of employees at Head Office Muara Pahu West Kutai. 2) Motivation no significant effect on the performance of employees at Head Office Muara Pahu West Kutai. 3) Education and training did not significantly affect the performance of the employees in aterhadap Head Office Muara Pahu West Kutai.





















Dalam menumbuhkan semangat kerja pegawai di lingkungan birokrasi diperlukan adanya motivasi.  Motivasi dibangun untuk agar setiap pegawai memiliki arah yang pasti dalam melakukan suatu pekerjaan.  Sebagaimana pendapat Sigit (2003: 45) yang menyatakan bahwa tiap orang memiliki motivasi, yaitu dorongan dari dalam dirinya yang tercermin dalam perilakunya.  Timbulnya motivasi itu disebabkan oleh adanya insentif (rangsangan) atau stimulus yang harus diraih untuk memenuhi kebutuhannya.  Jika rangsangan atau stimulus sudah dicapai dan dapat memenuhi kebutuhannya, maka puaslah seseorang.  Jika tidak, maka seseorang masih dalam keadaan ketegangan (tension).
Selanjutnya untuk mewujudkan aparatur negara yang profesional sebagaimana di maksud di atas diperlukan pengembangan sumber daya manusia, melalui serangkaian pendidikan dan pelatihan yang mendukung.  Pedidikan dan pelatihan yang dimaksud seyogyangya akan membantu perkembangan kepribadian yang tangguh, bermoral, cerdas dan bertanggung jawab baik terhadap tugas yang diberikan maupun terhadap masyarakat yang dilayani.  Selain itu, untuk mewujudkan aparatur negara yang profesional serta memahami tugas dan fungsinya, diperlukan keterpaduan langkah dan koordinasi yang optimal agar penyelenggaraan pemerintahan berjalan efektif, stabil dan dinamis. 
Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan keharusan dari suatu organisasi birokrasi di segala bidang, karena pengembangan sumber daya  manusia dianggap merupakan salah satu soluasi dari setiap permasalahan yang terjadi dalam suatu organisasi.   




Manajemen sumberdaya manusia adalah pendekatan terhadap manajemen manusia.  Pendakatan terhadap manajemen manusia tersebut didasarkan  pada nilai manusia dalam hubungannya dengan organisasi.  Manusia merupakan sumberdaua yang penting dalam organisasi, di samping itu efektifitas oraganisasi ditentukan oleh manajemen manusia.  Menurut Armstrong dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia karya Sunyoto (2013 : 4).

Motivasi





5)	Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri sendiri.
Lebih lanjut Steers (2001: 78) mengemukakan bahwa:
Motivasi adalah kekuatan kecenderungan seorang individu melibatkan diri dalam kegiatan yang berarahkan pada sasaran dalam pekerjaan.  Dalam hal ini bukanlah perasaan seseorang yang relatif terhadap hasil berbagai pekerjaan sebagaimana kepuasan, tetapi lebih merupakan perasaan bersedia atau rela bekerja untuk mencapai tujuan pekerjaan.
Pendidikan dan pelatihan memiliki makna yang luas dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia.  
Menurut Reid dan Barrington (1997) dalam Asri (2008: 116):
Pendidikan diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, moral dan pemahaman yang dibutuhkan untuk semua aspek kehidupan dan bukan pengetahuan dan keterampilan yang hanya berkaitan dengan bidang kegiatan tertentu yang terbatas.  
Sedangkan yang dimaksud dengan pelatihan Bernandian dan Joyce (2003) dalam  Gomes, 2000: 197) adalah: setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggungjawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya.
McGill (2000: 6) mengatakan:
Prestasi Kerja merupakan fungsi potensi.  Mencapai dan memelihara Prestasi Kerja memerlukan berbagai proses keorganisasian yang memungkinkan orang dan program mewujudkan potensi mereka secara sepenuhnya.  Oleh sebab itu kebutuhan untuk mencapai dan mempertahankan Prestasi Kerja selanjutnya menentukan target kemampuan organisasi.
Cushway (2004: 87) mengatakan bahwa manajemen Prestasi Kerja merupakan suatu proses yang dirancang untuk menghubungkan tujuan organisasi dengan tujuan individu sedemikian rupa, sehingga baik tujuan individumaupun tujuan organisasi dapat bertemu. Di bagian lain McGill (2000;6) mengatakan bahwa Prestasi Kerja dapat diukur dari segi efisiensi, efektivitas dan kesehatan organisasi tersebut.









Prestasi Kerja, Schuler and Susan (2000: 9) mengidentifikasi kriteria daripada Prestasi Kerja.
Kriteria Prestasi Kerja adalah dimensi-dimensi pengevaluasian Prestasi Kerja seorang pemegang jabatan, suatu tim atau suatu unit kerja.  Kriteria Prestasi Kerja ini baru dapat diidentifikasi jika pekerjaan dan tugas-tugas jabatan penting sudah digambarkan.  Secara bersama-sama, dimensi-dimensi tersebut merupakan harapan Prestasi Kerja yang berusaha dipenuhi individu dan tim guna mencapai strategi organisasi.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2014 di Kantor Camat Muara Pahu Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur.
Bahan dan Alat Penelitian





Pengukuran data menggunakan data primer yang berupa hasil pengisian kuisioner oleh responden. Semua jawaban dari kuisioner yang bersifat kualitatif  diubah menjadi data kuantitatif dengan memberi bobot nilai pada semua jawaban dengan menggunakan skala Likert 1 – 5.  Untuk Variabel bebas (X) menggunakan kategori jawaban: Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju (2), Netral (3), Setuju (4) dan Sangat setuju (5). Sedangkan untuk Variabel terikat (Y) menggunakan kategori jawaban: Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju (2), Netral (3), Setuju (4) dan Sangat setuju (5). 
Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan alat uji Statistik Parametrik yaitu dengan menggunakan Regresi Berganda dan Korelasi Linier Berganda.  Proses pengolahan data  akan dibantu dengan menggunakan Program SPSS versi 20.00. (Statistical Program for Social Science).  Pengujian hipotesis secara simultan peneliti menggunakan Uji-F, sedangkan untuk menguji hipotesis secara parsial menggunakan Uji-t. 
Pengujian secara individu dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent).  Selain itu melalui Uji-t akan diketahui faktor mana yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat.  Hipotesis ditolak bilamana thitung < ttabel (α = 5%) dan diterima bilamana thitung > ttabel (α/2 = 2,5%).
Pengujian secara serentak dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh semua variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent).  Bila dituliskan secara matematis akan berupa persamaan fungsi f (X1, X2) = Y.  Berdasarkan Uji-F, hipotesis ditolak bilamana Fhitung < Ftabel (α/2 = 2,5%) dan diterima bilamana Fhitung > Ftabel (α/2 = 2,5%).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS ver. 20 diperoleh rhitung = 0,453 dan rtabel pada α = 0,05 dengan derajat bebas df = n – 2 = 33 – 2 = 31 diperoleh 0,2215, sehingga rhitung > rtabel. Dengan demikian butir-butir pertanyaan  yang diajukan dinyatakan valid.
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